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INTISARI

Orang utan merupakan satwa endemik Indonesia yang Kini hanya dapat
ditemukan di sebagian wilayah Kalimantan. Salah satu jenisnya, Pongo Pygmaeus
Pygmaeus, memiliki ciri khas warna coklat kemerahan. Orang utan Kalimantan
ini menjadi sumber motif utama batik dan motif pendukung diambil dari bunga

dan buah dari tanaman rotan sebagai bahan pembuatan busana aerwear.

Metode pendekatan yang digunakan adalah teori estetika, dan teori
ergonomi. Selain itu karya penciptaan ini menggunakan metode penciptaan dari
Gustami yang meliputi tahap eksplorasi, perancangan karya dan perwujudan
karya. Proses pembuatan karya ini memakai teknik batik lorod dengan pewarnaan
alam dengan teknik celup. langkah-langkah yang dilakukan termasuk pembuatan
pola, penjiblakan motif, pencantingan, pewarnaan, finishing batik, pemotongan
kain, penjahitan, dan finishing.

Karya yang dihasilkan dalam tugas akhir ini berupa lima karya busana
artwear, dengan warna yang seragam Yyaitu krem dan coklat, setiap karya
memiliki desain batik yang sama, keseluruhan karya memiliki judul yang sama

yaitu “HUMA”. Tetapi memiliki bentuk dan karakteristik yang berbeda-beda.

Kata kunci: Orang utan, batik, artwear, karakteristik
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ABSTRACT

Orangutans are endemic animals of Indonesia that can now only be found in
some parts of Kalimantan. One of its species, Pongo Pygmaeus Pygmaeus, has a
distinctive reddish brown color. This Bornean orangutan is the source of the main
motif of batik and supporting motifs are taken from flowers and fruits of rattan
plants as materials for making aerwear clothing.

The approach method used is aesthetic theory, and ergonomic theory. In
addition, this creative work uses Gustami's creative method which includes the
stages of exploration, design of the work and manifestation of the work. The
process of making this work uses the lorod batik technique with natural coloring
with a dipping technique. The steps taken include making patterns, tracing motifs,
canting, coloring, finishing batik, cutting cloth, sewing, and finishing.

The work produced in this final assignment is in the form of five artwear
clothing works, with uniform colors, namely cream and brown, each work has the
same batik design, all works have the same title, namely "HUMA". But have
different shapes and characteristics.

Keywords: Orangutan, batik, artwear, characteristics
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Orang utan adalah kera besar yang berasal dari pulau hujan
Indonesia, sekarang orang utan hanya dapat di temukan di sebagian pulau
Kalimantan dan Sumatra. Secara lebih khusus, orang utan Kalimantan
memiliki tiga jenis, yang dipisah oleh tiga sungai besar. Jenis orang utan
Kalimantan tersebar di sebelah utara Sungai Kapuas Kalimantan Barat,
hingga Serawak, jenis Pongo Pygmaeus Wurmbii tersebar di bagian
selatan Sungai Kapuas Kalimantan Barat hingga sebelah barat Sungai
Barito Kalimantan Tengah. Sementara itu, jenis Pongo Pygmaeus Morio
tersebar alami di bagian utara Sungai Mahakam Kalimantan Timur hingga
Sabah. Perbedaan ketiga sub jenis tersebut sering kali tidak terlihat jelas,
namun jenis Morio cenderung lebih gelap dibadingkan yang lainnya.
(Prayogo, 2014: 54).

Ciri warna pada orang utan Kalimantan Pongo Pygmaeus Pygmaeus
yang sedikit coklat kemerahan ini tentu menjadikan sebuah pilihan warna
untuk sebuah karya, warnanya yang menarik bisa dituangkan sebagai
sumber ide dalam pembuataan pewarna alam yang mana pewarnaan ini
dapat mengenalkan pada masyarakat bahwa mewarnai kain tidak harus
memakai bahan kimia saja tetapi bisa mengunakan pewarnaan alam.

Alam juga mengingatkan penulis akan masa kecilnya yang gemar
menyusuri hutan yang berisikan banyak satwa, salah satunya iyalah orang
utan. Kedua hal tersebut menjadi alasan dalam pembuatan karya yang
berjudul “Motif Dekoratif Orang Utan Kalimantan Dalam Busana
Artwear”, pengenalan dan pencegahan kepunahan oranag utan kepada
masyarakat agar dapat lebih menjaga keselarasan alam dan seisinya.

Penulis ingin menciptakan karya Tugas Akhir yang berupa busana
artwear dengan menggunakan wajah orang utan Kalimantan sebagai

motif utama pada busana.



Motif dekoratif adalah bentuk atau pola hias yang digunakan untuk
memperindah suatu benda, karya seni, baik dalam seni rupa, Kriya,
arsitektur, maupun tekstil seperti batik dan tenun. Motif dekoratif sering
digunakan sebagai penghias bidang datar dan pada dasarnya motif
dekoratif mirip dengan gambar pola batik atau jenis batik semi-abstrak
lainya.hal ini karena motif dekoratif menonjolkan pola yang berbeda untuk
membuat batik menjadi lebih unik.

Motif dekoratif merupakan perwujudan penulis dalam mengubah
bentuk orang utan dengan menambah atau mengurangi motif-motif
tertentu agar orang utan tidak menyerupai bentuk yang sebenarnya.
Penulis bisa lebih ekspresif dalam proses pembuatan karya batik.

Batik merupakan salah satu warisan budaya Indonesia yang
berkembang di Jawa dari zaman dahulu hingga sekarang. Pada mulanya
batik hanya digunakan sebagai pakaian eksklusif keluarga keraton, namun
seiring berjalannya waktu, perkembangan batik di Indonesia sangatlah
pesat. Dibuktikan dengan adanya relevansi di mana batik dapat termasuk,
kebagian dari dunia mode dan fashion, dan ditambah adanya fashion
design industry yang membuat semakin kokoh. Oleh karena itu desainer
telah menciptakan desain busana yang modern dan motif batik
kontemporer, hal ini diperlihatkan pada batik dengan nuansa busana
artwear.

Busana artwear dikenal sebagai fashion art atau seni pakai, adalah
busana yang dirancang sebagai bentuk seni murni, bukan hanya untuk
sehari-hari. Busana artwear seringkali dibuat dengan bahan dan teknik
yang tidak biasa, dan mungkin memiliki desain yang rumit, provokatif,
atau menantang. Busana artwear bertujuan untuk mengekspresikan ide,
emosi, atau konsep artistik. Busana artwear dapat digunakan untuk

membuat pernyataan tentang identitas, budaya, politik, atau sosial.



Rumusan Penciptaan

Adapun rumusan penciptaan berdasarkan latar belakang adalah:

1. Bagaimana cara memvisualisasikan motif dekoratif Orang utan
Kalimantan ke dalam sebuah motif batik?

2. Bagaimana proses mewujudkan busana artwear dengan motif batik
yang memvisualisasikan orang utan Kalimantan?

3. Bagaimana hasil busana artwear dengan motif dekoratif yang

memvisualisasikan orang utan Kalimantan?
Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

Adapun tujuan berdasarkan rumusan masalah adalah :

a. Memvisualisasikan orang utan Kalimantan ke dalam sebuah motif
dekoratif.

b. Menciptakan karya batik yang memvisualisasikan orang utan

Kalimantan pada busana artwear.
2. Manfaat
a. Manfaat bagi penulis:

1) Meningkatkan pengalaman pribadi dalam mendesain busana
artwear.

2) Mengembangkan kreativitas dalam membuat busana artwear
dengan motif orang utan.

3) Menambah referensi dalam membuat motif batik orang utan
dan busana artwear.

4) Menjadikan pengalaman berkarya untuk menciptakan karya —
karya seni dalam busana artwear.

b. Manfaat bagi masyarakat:
1) Menambah wawasan kepada masyarakat tentang motif

ekspresi wajah orang utan Kalimantan pada busana artwear.



2) Menjadi media ekspresi yang dapat di nikmati masyarakat
umum.
3) Memperkenalkan motif ekspresi wajah orang utan Kalimantan

kepada masyarakat dalam bentuk busana artwear.

c. Manfaat bagi institusi :
a. Menambah referensi dalam penciptaan karya bagi para
mahasiswa dalam lingkungan akademisi.
b. Menambah data acuan yang dapat digunakan sebagai sumber
ide sebuah karya busana.

c. Menambah koleksi data dan koleksi karya pada program studi.
D. Metode Pendekatan

1. Metode Pendekatan Estetika

Metode pendekatan estetika menurut Wiramiharja dalam jurnal
(Abadi, 2016:13) estetika adalah bidang ilmu yang mempelajari
keindahan. Kata estetika berasal dari Bahasa Yunani “aisthetika” atau
“aisthesis”, yang berarti sesuatu yang dapat diserup oleh indera.
Pendekatan estetika pada karya Tugas Akhir ini sebagai alat
mengimajinasi  dalam  tahapan = metode  penciptaan  untuk
memvisualisasikan orang utan dalam karya busana artwear batik.
Teori estetika yang digunakan dalam penciptaan ini adalah teori

estetika ekspresionis.

2. Metode Pendekatan Ergonomi

Selain mengunakan metode pendekatan estetika penulis juga
menggunakan salah satu metode pendekatan Ergonomi. Pendekatan
Ergonomi merupakan pendekatan dari segi kenyamana produk. Untuk
menciptakan busana , ada beberapa aspek yang harus dipertimbangkan
yaitu aspek kenyamanan dan aspek kesesuaian desain akan
diwujudkan. Oleh karena itu, selain aspek estetika, aspek kenyamanan
juga patut di pertimbangkan. Seperti pendapat goet poespo dalam
buku’’ Teknik Menggambar Mode Busana’’(2000;40).



E. Metode Penciptaan

Metode penciptaan memegang peran penting dalam penciptaan sebuah
karya. Karena mendukung fleksibilitas dan dampak karya. Menurut
(Gustami, 2007:329) Dalam mewujutkan karya ini penulis menggunakan
metode penciptaan oleh Gustami SP yang dirumuskan dalam tiga tahap

enam langkah yaitu Eksplorasi, Perancangan dan Perwujudan.

a. Eksplorasi

Pada tahap ini penulis melakukan eksplorasi, obserpasi dan analisis.
Observasi mengenai orangutan  melalui berbagai sumber. Untuk
menyimpulkan dan memecahkan masalah secara teori menggenai ide yang
hasilnya akan digunakan sebagai dasar dilakukannya perancangan.
Eksplorasi yang dilakukan untuk menemuka ide untuk merancang karya
ini yaitu dengan cara melihat gambar orangutan sebagai objek ide
pembuatan motif utama batik, mencari dan membaca referensi dari
berbagai artikel tentang orangtan dimana nantinya akan diterapkan pada

busana artwear.

b. Perancangan

Pada tahap perancanagan ini penulis menuangkan ide ke dalam bentuk
desain sketsa motif batik dan juga rancangan desain busana. Hasil
rancangan selanjutnya akan di wujutkan dengan diawali membuat
rancanggan busana, Hasil perancangan tersebut selanjutnya diwujudkan
dalam bentuk karya. Perancangan meliputi beberapa tahapan yaitu
membuat sketsa desain alternatif, kemudian dari beberapa sketsa alternatif
tersebut dipilih beberapa sketsa terbaik dan akan dijadikan sebagai
busana, lalu penciptaan motif utama batik dan motif pendamping batik,
lalu menentukan warna yang akan di gunakan pada busana, serta
menentukan alat dan bahan yang akan di gunakan dalam pewujudan karya
busana. Desain busana dan motif batik akan di buat menggunakan teknik
digital dengan menggunakan IbisPaint X, photoshop dan corel draw.



c. Perwujudan

Perwujudan awal busana yang dilakukan dengan membuat pola batik
dan busana, setelah sketsa batik di buat kemudian sketsa kita pindahkan ke
kain dan ditambah kan isen —isen , kain yang sudah ada sketsa batik akan
di canting sesuai dengan pola sketsa batik, penambahan warna
mengunakan teknik colet dan juga celup tahap akhir adalah pelorotan kain.

Kain batik yang telah jadi dipola sesuai dengan desain busana yang
akan dibuat lalu di jahit sesuai dengan pola setelah selesai proses

penjahitan, busana memasuki tahap akhir yaitu finishing.






